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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh reward
and punishment terhadap minat belajar siswa Mts Pandanaran Putri, Ngaglik,
Sleman, Yogyakarta.

Subjek Penelitian (responden) adalah seluruh siswa MTs Pandanaran
Putri, Ngaglik, Sleman. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan
stratified random sampling diperoleh sampel sebanyak 75 siswa dari populasi 738
siswa. Metode pengambilan data menggunakan angket (kuesioner). Metode
analisis data yang digunakan adalah uji regresi linear sederhana dengan
menggunakan bantuan SPSS versi 23 for windows.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa reward and punishment
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar. Hal tersebut dapat
ditunjukan dengan nilai t hitung sebesar 3,212, koefisien regresi (b) sebesar 0,291,
nilai signifikansi (p) sebesar 0,002 (p < 0,05) dan koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,124 atau 12,4% yang dapat diartikan bahwa 12,4% minat belajar
dipengaruhi oleh reward and punishment, sedangkan sisanya sebesar 87,6%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Kata kunci : Minat Belajar, Reward, Punishment.
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THE INFLUENCE OF REWARD AND PUNISHMENT ON STUDENT
INTEREST IN LEARNING HISTORY OF ISLAMIC CULTURE
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ABSTRACT

This research aims to investigate how much effect of the reward and
punishment to learning interests female students of Mts Pandanaran, Ngaglik,

Sleman, Yogyakarta.

Research subjects (respondents) are all female students of MTs
Pandanaran, Ngaglik, Sleman. Determination of the sample in this study Using
stratified random sampling obtained a sample of 75 students from a population of
738 students. Methods of data collection using questionnaire (questionnaire). Data
analysis method used is a simple linear regression test using SPSS version 23 for

windows.

Research findings indicate that reward and punishment have positive and
significant effects on learning interest. It can be shown with the value of t
arithmetic of 3.212, the regression coefficient (b) of 0.291, the significance value
(p) of 0.002 (p <0.05) and the coefficient of determination (R2) of 0.124 or 12.4%
12.4% interest in learning is influenced by reward and punishment, while the
remaining 87.6% is influenced by other variables not included in this research.

Keywords : Learning Interest, Reward, Punishment
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu pembentukan dengan bermacam cara
yang kita pilih, supaya bagus pertumbuhan jasmani dan rohaninya, sehat
otaknya dan baik budi pekertinya, sehingga dapat mencapai cita — cita dan
bahagia lahir dan batinnya. Pendidikan sebenarnya merupakan suatu peristiwa
yang kompleks, yaitu peristiwa terjadinya rangkaian kegiatan komunikasi
antara manusia sehingga manusia tumbuh dan berkembang sebagai pribadi
yang utuh. Pendidikan dapat juga diartikan sebagai usaha sadar dan sistematis
untuk mencapai taraf hidup atau untuk kemajuan yang lebih baik. Pendidikan
dapat mengembangkan karakter melalui berbagai macam kegiatan, seperti
penanaman nilai, pengembangan budi pekerti, nilai agama, pembelajaran dan
pelatihan nilai-nilal moral, dan lain sebagainya.

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar
dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran
dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.
Dalam pengertian yang paling luas, pembelajaran terjadi ketika pengalaman
menyebabkan perubahan yang relatif permanen pada pengetahuan atau
perilaku individu. Perubahan itu bisa disengaja atau tanpa sengaja, untuk
menjadi lebih baik atau lebih buruk, benar atau salah, sadar atau tidak sadar.

Sedangkan menurut pandangan behavioral secara umum
berasumsi bahwa hasil pembelajaran adalah perubahan pada perilaku, dan

menekankan efek kejadian eksternal pada individu. Pembelajaran mempunyai



dua karakteristik yaitu pertama, dalam proses pembelajran melibatkan proses
mental siswa secara maksimal, bukan hanya menuntut siswa sekedar
mendengar, mencatat, akan tetapi menghendaki aktivitas siswa dalam proses
berfikir. Kedua, dalam pembelajaran membangun suasana dialogis dan proses
tanya jawab terus menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kemampuan siswa, yang pada gilirannya kemampuan berfikir
itu dapat mambantu siswa untuk memperoleh pengetahuan yang mereka
konstruksi sendiri.

Upaya untuk meningkatkan mutu pembelajaran telah dilakukan,
antara lain berupa pengembangan kurikulum sebagai keseluruhan program
pengalaman belajar, pengadaan buku-buku pelajaran beserta buku pegangan
guru, penambahan, penataran dan pembinaan perpustakaan sekolah sebagai
pusat atau sumber belajar. Namun apapun yang telah dilakukan untuk
meningkatkan mutu pendidikan yang pasti sebagaimana dikemukakan oleh
para teoritis pendidikan adalah bahwa peningkatan mutu pendidikan tidak
mungkin ada tanpa performansi para gurunya.

Metode, didefinisikan sebagai cara-cara menyajikan bahan
pelajaran pada peserta didik untuk tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.
Metode pendidikan harus mempertimbangkan kebutuhan, ketertarikan, sifat
dan kesungguhan serta juga harus memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk mengembangkan dan mengeksplor kemampuan intelektualnya.pendidik
dalam memberikan pelajaran harus bisa memberi keleluasaan sehingga para
peserta didik dapat berperan aktif dalam proses belajar mengajar. Oleh karena

itu, salah satu hal yang sangat mendasar untuk dipahami guru adalah



bagaimana memahami kedudukan metode sebagai salah satu komponen bagi
keberhasilan kegiatan belajar-mengajar sama pentingnya dengan komponen-
komponen lain dalam keseluruhan komponen pendidikan. Makin tepat metode
yang digunakan oleh guru dalam mengajar maka akan semakin efektif pula
kegiatan pembelajaran. Penafian peran metode secara sadar dalam proses
pendidikan dan pengajaran akan menghambat keberhasilan aktivitas
pendidikan.

Metode bisa juga disebut sebagai taktik pelajaran yang
diaplikasikan oleh guru sebagai media untuk menempuh tujuan pelajaran yang
telah ditetapkan. Dalam proses belajar mengajar, daya serap peserta didik
tentu saja tidak sama. Dalam mengahadapi perbedaan tersebut, metode
pembelajaran yang tepat sangat dibutuhkan. Metode pembelajaran tersebut
lalah salah satu strategi yang dapat dilakukan oleh guru untuk menghadapi
masalah sehingga pencapaian tujuan pengajaran dapat tercapai dengan baik.
Dengan pemanfaatan metode yang tepat, efektif dan efesien, guru akan
mampu mencapai tujuan pembelajaran.

Minat belajar adalah suatu penerimaan akan suatu hubungan
antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Seseorang memiliki minat
terhadap subjek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih
besar terhadap subjek tertentu?. Minat belajar dapat dilihat dari karakteristik
tingkah laku siswa yang menyangkut Kreativitas,perhatian,aktivitas dan
partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar. Siswa yang memiliki
motivasi dalam belajar akan menampakkan minat yang besar dan perhatian

penuh dalam proses belajar. Begitu juga sebaliknya siswa yang mempunyai

2 Djamarah, Syaiful Bahri. 2008. Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta. Hal. 34



motivasi yang rendah dalam belajar akan menampakkan kemalasan,cepat
bosan dan berusaha menghindar dari kegiatan belajar.

Minat belajar diukur dengan menggunakan indikator perhatian
(attention), relevansi, keterkaitan (relevence), kepercayaan diri (confidence)
dan kepuasan (satisfation). Strategi guru dalam meningkatkan motivasi atau
prestasi peserta didik disini dengan mencari tahu secara terus menerus
bagaimana seharusnya peserta didik itu belajar melalui penggunaan metode
yang menarik sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik, sehingga proses
pembelajaran senantiasa meningkat secara terus menerus mencapai hasil
belajar yang optimal.

Untuk itu guru berusaha memotivasi siswa agar mereka lebih
tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran, salah satunya dengan cara
memberikan reward (hadiah) dan punishment (hukuman) yang bersifat
mendidik dalam hal pendidikan yang berbasis umum maupun pendidikan
keislaman sesuai dengan perintah Allah kepada nabi Muhammad SAW. Yang
tertuang dalam ayat berikut:

— e bal AR (il g agile (385 Y5 4435 150550 4 s La ) e (A5 Y

Artinya: “Janganlah sekali-kali kamu menunjukkan pandanganmu
kepada kenikmatan hidup yang telah kami berikan kepada beberapa golongan
diantara mereka (orang-orang kafir itu), dan janganlah kamu bersedih hati
terhadap mereka dan berendah dirilah kamu terhadap orang-orang yang
beriman.” [Al-Hijr : 88]

Pemberian reward (hadiah) disesuaikan dengan kemampuan yang

dimiliki oleh siswa, yakni dalam hal keaktifan maupun hasil tes yang



memuaskan sehingga pihak guru tergerak untuk memberikan penghargaan
bagi siswa yang berprestasi. Pemberian hadiah berarti penghargaan atas
perilaku baik yang dilakukan anak, hal ini sangat diperlukan dalam
hubungannya dengan minat dan penerapan disiplin. Hadiah atau seringkali
disebut dengan ‘“ganjaran” dalam bahasa arab diistilahkan “tsawab”. Kata
“tsawab” bisa juga berarti pahala, upah dan balasan. Kata “tsawab” banyak
ditemukan dalam Al- Qur’an, dan selalu diterjemahkan kepada balasan yang
baik. Sebagaimana salah satu diantaranya dapat dilihat dalam firman Allah
SWT surat Ali Imran ayat 148 :
Sainenall S 257550 55 (A 5 WA 55 1 2AL

Artinya: “Karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di
dunia dan pahala yang baik di akhirat, dan Allah menyukai orang-orang yang
berbuat kebaikan.” [Ali Imran: 148]

Punishment (hukuman) dalam bahasa arab diistilahkan dengan
“iqab, jaza’ dan ‘uqabah.” Kata “iqab” bisa juga berarti balasan. Al- qur’an
memakai kata “iqab” sebanyak 20 kali. Salah satunya terdapat pada ayat
berikut ini:

oliadl 8 20 5% 80 401 20018 L 1 18 208 (i 0815 38 38 T IS

Artinya : “ (Keadaan mereka) adalah sebagai keadaan kaum
firaun dan orangorang yang sebelumnya, mereka mendustakan ayat-ayat
kami, karena itu Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosa mereka dan
Allah sangat keras siksaNya. [Al-Imran:11]

Pemberian hadiah (reward) dan hukuman (punishment) yang

dilakukan dengan mudah akan menghilangkan efektivitasnya (dalam



pengertian mendidik) karena peserta didik akan menjadi jenuh dan steril (tak
mempan) dengan reward dan punishment tersebut. Pemberian hadiah dan
hukuman dalam dunia pendidikan perlu memperhatikan prinsip-prinsipnya,
sehingga makna kedua pendekatan ini dalam pendidikan tidak lagi
disalahartikan. Hadiah dan hukuman adalah dua kata yang memiliki arti yang
berlawanan. Namun keduanya dapat digunakan untuk meningkatkan semangat
peserta didik. Sering kali dalam kegiatan belajar mengajar, pendidik hanya
menggunakan hukuman bagi siswa-siswanya yang dianggap bersalah.

Terkadang hukuman tersebut sering melebihi kapasitas kesalahan
yang dilakukan oleh siswanya, sehingga memberikan kesan bahwa hukuman
itu hanya untuk melukai, menciderai perasaan dan membuat anak menjadi
pesakitan. Perasaan ini justru akan membuat anak merasa jatuh harga dirinya
dan berposisi pada kutub kesalahan, sedangkan pendidik merasa menang dan
berada pada kutub kebenaran.

Oleh karena itu, ada kaitannya antara reward dan punishment
yang bersifat mendidik dengan sumbernya, vyaitu pendidik yang
memberikannya. Sebagai sumber reward dan punishment seorang guru
(pendidik) harus memiliki kedudukan yang sangat dihormati oleh anak didik,
sehingga wibawanya terhadap anak didik benar-benar diakui oleh mereka.
Semakin tinggi kedudukan dan wibawa seorang pemberi punishment atau
reward, semakin besar pula pengaruhnya terhadap mereka yang diberi reward
atau punishment.

Melihat keadaan siswa yang lemah dari segi minat belajar

sehingga menyebabkan hasil belajar yang diraih menurun maka dari pihak



guru maupun lembaga pendidikan mencoba menerapkan pembelajaran dengan
menggunakan reward dan punishment guna merangsang atau memunculkan
semangat dan minat belajar dalam diri siswa sehingga hasil belajar yang
diperoleh maksimal serta berhasil dalam proses pembelajaran.

Namun terkadang penerapan Reward dan Punishment berhasil
meningkatkan prestasi dan perilaku baik peserta didik, namun ada pula yang
membuat anak ketergantungan dengan reward dan trauma dengan punishment.
Dengan menitik beratkan pada pencapaian menanamkan minat belajar dengan
menerapkan Reward and Punishment mempunyai pengaruh dalam proses
belajar siswa. Dengan minat yang tinggi,maka siswa akan siap mengikuti
pelajaran dengan senang hati, penuh perhatian serta terarah dalam aktivitas
proses belajar.

Pada kenyataan yang terjadi di MTs Sunan Pandanaran, siswa
menyikapi mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam menjadi mata pelajaran
yang sulit dipahami karena berisi banyak materi yang harus dihafalkan. Selain
karena faktor minat belajar, metode pembelajaran, dan lingkungan, siswa
secara fisik kelelahan dalam mencerna pembelajaran dikarenakan jadwal yang
terlalu padat. Dalam hal ini guru dituntut kreatif dalam mengembangkan
kualitas pembelajaran. Reward and Punishment dinilai sebagai metode yang
cukup membantu meningkatkan kualitas pembelajaran ditengah jenuh, lelah,
dan padatnya jadwal pelajaran yang siswa alami.

Reward (hadiah) atau Awards (penghargaan) merupakan salah
satu alat pendidikan untuk mendidik anak supaya dapat merasa senang, karena

perbuatan atau pekerjaannya mendapat reward. Hal ini bertujuan agar anak



lebih giat untuk memperbaiki atau meningkatkan prestasi yang telah
dicapainya. Supaya anak menjadi lebih keras kemauannya untuk bekerja atau
berbuat yang lebih baik lagi.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul ”Pengaruh Reward dan Punishment
terhadap Minat Belajar Sejarah Kebudayaan Islam Siswa MTs Pandanaran

(Putri), Ngaglik, Sleman, Yogyakarta.”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diperoleh oleh peneliti
maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : Seberapa besar pengaruh
reward dan punishment terhadap minat belajar Sejarah Kebudayaan Islam
Siswa MTs Pandanaran (Putri) , Ngaglik, Sleman, Yogyakarta?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diperoleh oleh peneliti maka
tujuan penelitian dalam penelitian ini yaitu : Mengetahui seberapa besar
pengaruh reward dan punishment terhadap minat belajar Sejarah Kebudayaan
Islam Siswa MTs Pandanaran (Putri), Ngaglik, Sleman, Yogyakarta.
. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat secara teoritis.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi bagi
pengembangan khasanah pendidikan. Penelitian ini diharapkan dapat

memperkaya wacana ilmiah terhadap pengembangan ilmu pengetahuan



mengenai profesionalisme guru dalam menghadapi kesulitan belajar

peserta didik.

Manfaat secara praktis

a.

Bagi Kepala Sekolah, hasil penelitian ini berguna untuk meningkatkan
profesionalisme dan kinerja guru dan juga bermanfaat dalam rangka
memperbaiki kegiatan pembelajaran sekolah yang bersangkutan.

Bagi Para Guru, hasil penelitian ini membantu guru dalam memahami
tingkat kompetensinya dalam mengajar sehingga guru dapat
mengetahui kekurangan mereka dalam mencapai keprofesionalannya
serta masukan untuk peserta didik agar mampu meningkatkan minat
belajar anak.

Bagi Guru BK, hasil penelitian ini dapat menjadi informasi tentang
kondisi psikis peserta didiknya sehingga dapat memberi bimbingan
dan konseling kaitannya dengan proses belajar peserta didik khususnya
bagi mereka yang kesulitan belajar.

Bagi Penulis, dapat menambah wawasan dan mendapat informasi baru
mengenai pengetahuan tentang strategi yang harus dimiliki seorang
guru dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik, sehingga dengan
demikian dapat memberikan masukan dan pembekalan untuk proses ke
depan.

Bagi Peserta Didik, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
mutu peserta didik melalui srategi guru dalam mengatasi kesulitan

belajar peserta didik dengan pemberian reward dan punishment.



E. Kajian Pustaka

Referensi atau penelitian-penelitian yang berkaitan dengan judul
skripsi (Konsep Reward and Punishment dalam teori pembelajaran
Behavioristik dan relevansinya dengan Pendidikan Islam) telah banyak dan
lengkap yang diterbitkan oleh wawasan kepustakaan Indonesia. Bila di
hubungkan dengan beberapa penelitian skripsi sebelumnya, peneliti
menemukan beberapa tulisan yang berhubungan dengan tema yang diangkat
oleh peneliti, diantaranya:

Skripsi yang ditulis oleh Erma Masruroh Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2012 berjudul “Penerapan Metode Reward
and Punishment Sebagai Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa dalam
Pembelajaran Akidah Akhlag Kelas VIII C MTs Negeri Ngemplak Sleman”
Penelitian tersebut berisi tentang deskripsi dan analisis metode reward and
punishment sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

Skripsi yang berjudul “Muharriku al-Lughah (Penggerak Bahasa)
dalam Pembelajaran Bahasa Arab Komunikatif di Pondok Pesantren Wali
Songo Ngabar Ponorogo Jawa Timur (Perspektif Reward and Punishment).”
karya Andil Antoni Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas llmu Tarbiyah
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008
Penelitian dalam skripsi tersebut bertujuan untuk mendiskripsikan dan

menganalisis pelaksanaan reward and punishment di dalam proses penerapan
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Mubharriku al-lughah pada pembelajaran Bahasa Arab komunikatif sebagai
bahasa komunikasi sehari-hari.

Sedangkan hasil penelitian menunjukkan penerapan reward and
punishment di dalam Muharriku al-lughah terhadap pembelajaran Bahasa
Arab komunikatif di pondok pesantren Wali Songo juga belum sepenuhnya
efektif sesuai dengan teori-teori yang ada.

Skripsi yang berjudul “Penerapan Hukuman Siswa di
Mu“allimmaat Muhammadiyah Yogyakarta.”, karya saudari Maria Ulfa
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008 Dalam skripsi
tersebut berisi tentang macam-macam hukuman, penerapan hukuman, serta
akibat yang mungkin ditimbulkan dalam penerapan hukuman sebagai alat
pencapaian tujuan pendidikan. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan
bahwa macam-macam hukuman yang diterapkan ialah hukuman yang lebih
bersifat mental atau psikis, bersifat pendidikan dan bersifat represif. Selain itu,
penerapan hukuman di rasa sudah efektif dan berdampak positif terhadap
siswa dalam upaya pembentukan sikap, akhlak, dan kedisiplinan siswa di
Mu““allimmaat Muhammadiyah Yogyakarta.

Jurnal karya Yusnidar yang diterbitkan tahun 2014 yang berjudul
“Penerapan Metode Gallery Walk untuk meningkatkan kemampuan menulis
teks analytical exposition Bahasa Inggris Siswa Kelas XI IPA-1 MAN Model
Banda Aceh”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam menulis teks analytical exposition bahasa inggris, dan aktivitas siswa

selama mengikuti pelajaran bahasa inggris. Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa kemampuan siswa menulis teks analytical bahasa inggris pasa siklus I
mencapai 60,09% dan pda siklus Il meningkat menjadi 83,33% siswa yang
mencapai KKm 70. Hal ini berarti bahwa indikator yang ditetapkan telah
tercapai dimana ditetapkan bahwa penelitian ini berhasil apabila 85% siswa
mencapai KKm 70. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode Gallery Walk dapat meningkatkan kemampuan siswa menulis teks
analytical exposition bahasa inggris.

Skripsi yang berjudul Penggunaan Teknik Scramble Wacana
dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman pada Siswa
Kelas IV SD Sembungan Bangunjiwo, Kasihan, Bantul, Yogyakarta karya
dari Mukhlis Hidayat pada tahun 2011. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dengan menggunakan teknik scramble wacana pada kelas IV SD Sambungan
Bangunjiwo Kasihan Bantul Yogyakarta dapat mengembangkan daya nalar,
keberanian, tanggung jawab, keaktifan, siswa merasa senang dan antusias
dalam mengikuti proses pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan terdapat
peningkatan jumlah siswa yang berhasil mencapai nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal pada pretest sebesar 17.85% akhir siklus I sebesar 57.14% dan pada
akhir siklus 11 85.71% sedangkan nilai rata-rata tes pratindakan adalah sebesar

53.75, akhir siklus | sebesar 64.73, dan pada akhir siklus 11 sebesar 76.07.

Jurnal penelitian yang dilakukan oleh Sitta Nurfazar dkk pada
tahun 2016 yang berjudul Pengaruh Metode Dramath Terhadap Minat Belajar
Siswa Sekolah Dasar dalam Pembelajaran Matematika. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan minat belajar siswa dalam pembelajaran

matematika yang menggunakan metode dramath lebih tinggi dibandingkan
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dengan peningkatan minat belajar siswa dalam pembelajaran matematika yang
menggunakan pendekatan pembelajaran tradisional, sesuai hasil uji Mann-

Whitney yang diperoleh signifikansi 0,000.

Dari beberapa skripsi tersebut, terlihat adanya persamaan dan
perbedaan dengan tema yang diangkat oleh penulis. Persamaannya terletak
pada sudut pandang tentang metode reward and punishment sebagai suatu alat
pendidikan yang bermuara pada pembentukan kepribadian peserta didik. Akan
tetapi, pada penelitian-penelitian sebelumnya, beberapa peneliti membahas
mengenai reward and punishment di kaji secara terpisah. Sedangkan,
penelitian ini lebih menekankan pada konsep reward and punishment secara
kuantitatif yang akan diketahui pengaruhnya terhadap minat belajar siswa.
Sehingga, dari penelitian-penelitian tersebut, terlihat jelas dimana letak dan
posisi penelitian ini di antara penelitian-penelitian yang sudah ada

sebelumnya.
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BAB I
LANDASAN TEORI
A. Pengertian Reward And Punishment
1. Reward

Metode Reward and punishment merupakan suatu bentuk
penguatan positif yang bersumber dari teori behavioristik. Menurut teori
Behavioristik belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari
adanya interaksi antara stimulus dan respon. Dengan kata lain, belajar
merupakan bentuk perubahan yang dialami siswa dalam hal
kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil
interaksi antara stimulus dan respon.

Metode reward dan punishment dalam pendidikan Islam
berbeda dengan apa yang dikenal dalam pendidikan Barat, di dalam
pendidikan Islam metode reward dan punishment dikenal dengan istilah
targhib (reward) dan tarhib (memperingatkan). Adapun perbedaan reward
dan punishment dalam pendidikan Barat dengan targhib dan tarhib, ialah
metode targhib dan tarhib dijabarkan ke dari keistimewaan yang lahir dari
tabiat rabbaniyyah, dan juga diselaraskan dengan fitrah manusia,
sedangkan reward dan punishment dalam pendidikan Barat hanya
memandang dari segi psikologis (kejiwaan) saja.

Memperingatkan (targhib dan tarhib) adalah termasuk kiat
islami yang tidak mungkin ditinggalkan oleh seorang pendidik. Sebab
murid atau anak didik perlu mengetahui akibat dari tingkah laku mereka

yang baik maupun yang buruk.
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Pendidikan Islam memberikan perhatian yang besar terhadap
punishment, baik punishment spritual (rohani) dan punishment material
(fisik). Punishment diberi batasan dan persyaratan dan pendidik tidak
boleh melanggarnya, jika pendidik atau orang tua menginginkan anak
berakhlak al-karimah sesuai dengan ajaran dan tuntunan agama Islam.
Reward sebagai salah satu alat pendidikan yang diberikan kepada anak
didik sebagai balasan terhadap akhlak yang baik dan prestasi yang
dicapainya. Dengan demikian, maka diharapkan anak akan termotivasi
dengan diberikan reward dan punishment untuk melakukan perilaku yang
baik.

Penghargaan didefinisikan sebagai ganjaran yang diberikan untuk
memotivasi para karyawan agar produktivitasnya tinggi®. Penghargaan
merupakan insentif yang mengaitkan bayaran atas dasar untuk dapat
meningkatkanproduktivitas para karyawan guna mencapai keunggulan
yang kompetitif*. Penghargaan merupakan balas jasa yang diberikan oleh
perusahaan kepada para karyawannya yang dapat dinilai dengan uang dan
mempunyai kecenderungan diberikan secara tetap®.

Reward dapat diartikan sebagai sebuah imbalan, hadiah dan
penghargaan yang bertujuan agar peserta didik menjadi senang, giat dan
lebih semangat lagi memperoleh ilmu dalam kegiatan belajar mengajar.
Dalam konsep pendidikan, hadiah adalah salah satu alat pendidikan untuk

mendidik anak-anak agar merasa senang karena perbuatan dan

3 Tohardi, Ahmad. 2002. Pemahaman Praktis Manajemen Sumber Daya Manusia.
Universitas Tanjung Pura. Bandung: Mandar Maju. Hal 317.

4 Bilson, Simamora. 2004. Riset Pemasaran. Jakarta: Gramedia Utama. Hal 514.

5> Alex S, Nitisemito. 1982. Manajemen Personalia. Jakarta: Ghalia Indonesia. Hal 112.
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pekerjaannya mendapat penghargaan. Namun, hadiah tidak boleh bersifat
sebagai upah, karena upah merupakan sesuatu yang memiliki nilai ganti
rugi dari suatu pekerjaan atau suatu jasa yang telah dilakukan seseorang.

Reward dapat memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap
jiwa anak didik untuk melakukan perbuatan yang positif dan bersikap
progresif. Di samping juga dapat menjadi pendorong bagi anak-anak didik
lainnya untuk mengikuti anak yang telah memperoleh pujian dari gurunya.
Dalam memberikan reward, seorang pendidik harus menyesuaikan dengan
perbuatan-perbuatan atau pekerjaan peserta didik, kerna jangan sampai
meninggalkan sifat materialis pada anak didik.

Kemudian pendidik harus menghilangkan anggapan para peserta
didik terhadap upah atau balas jasa atas perbuatan yang dilakukan. Namun,
tidak dapat dipungkiri bahwa metode ini jJuga mempunyai kelemahan yaitu
dapat menimbulkan dampak negativ apabila guru melakukannya tidak
secara professional, sehingga bisa saja mengakibatkan murid merasa
bahwa dirinya lebih tinggi dari teman-temannya atau bersifat sombong.

Bentuk dari Reward bisa bermacam-macam, bisa dalam bentuk
pujian, penghormatan, hadiah, dan tanda penghargaan. Reward dapat
berupa kata-kata pujian seperti: baik, bagus, bagus sekali dan sebagainya,
tetapi dapat juga berupa kata-kata yang bersifat sugesti. Misalnya: "Nah,
lain kali akan lebih baik lagi." "Kiranya kau sekarang telah lebih rajin
belajar" dan sebagainya. Disamping yang berupa kata-kata, pujian dapat

pula berupa isyarat-isyarat atau pertanda- pertanda. Misalnya dengan
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menunjukkan ibu jari (Jempol), dengan menepuk bahu anak, dengan tepuk
tangan dan sebagainya.

Dari uraian tersebut, dapat di simpulkan bahwa reward adalah
sebagai sebuah imbalan, hadiah dan penghargaan yang bertujuan agar
peserta didik menjadi senang, giat dan lebih semangat lagi memperoleh
ilmu dalam kegiatan belajar mengajar. Reward diberikan kepada peserta
didik yang memiliki prestasi, kerajinan dan tingkah laku yang baik
sehingga dapat dijadikan contoh teladan bagi teman-temannya. Reward
dalam hal ini menjadi sangat penting sebagai salah satu alat pendidikan
untuk mendidik anak-anak agar merasa senang karena perbuatan dan

pekerjaannya mendapat penghargaan.

. Punishment

Secara sederhana, punishment merupakan proses yang
memperlemah atau menekan sebuah perilaku yang diikuti dengan
punishment cenderung akan melemah dan tidak akan di ulangi lagi oleh

peserta didik.

Punishment (hukuman) adalah suatu perbuatan, dimana kita secara
sadar dan sengaja menjatuhkan nestapa kepada orang lain, yang baik dari
segi kejasmanian maupun dari segi kerohanian orang lain itu mempunyai
kelemahan bila dibandingkan dengan diri kita, dan oleh karena itu maka
kita mempunyai tanggung jawab untuk membimbingnya dan

melindunginya®.

& Ahmadi dan Uhbiyati. 2007. llmu Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. Hal 58.
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Punishment atau hukuman adalah memberikan atau mengadakan
nestapa atau penderitaan dengan sengaja kepada anak yang menjadi
asuhan kita dengan maksud supaya penderitaan itu betul-betul

dirasakannya, untuk menuju ke arah perbaikan’.

Punishment adalah peneritaan yang diberikan atau ditimbulkan
dengan sengaja oleh pendidik (guru) sesudah terjadi suatu pelanggaran

kejahatan atau kesalahan®.

Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
punishment (hukuman) merupakan bentuk pemberian nestapa atau
perbuatan yang tidak menyenangkan kepada peserta didik atas perbuatan
yang dianggap melanggar ketentuan yang berlaku dengan tujuan untuk
menekan dan memperlemah perilaku agar ia tidak lagi mengulangi

pelanggaran.

Punishment (hukuman) merupakan alat pendidikan yang tidak
menyenangkan, bersifat negatif, namun demikian dapat juga menjadi
motivasi, alat pendorong untuk mempergiat belajarnya siswa. Siswa yang
pernah mendapat hukuman karena tidak mengerjakan tugas, maka ia akan
berusaha untuk tidak memperoleh punishment (hukuman) lagi. la berusaha
untuk dapat memenuhi tugas-tugas belajarnya agar terhindar dari bahaya

punishment (hukuman).

Hal ini berarti bahwa ia dodorong untuk selalu belajar. Punishment

(hukuman) merupakan sesuatu yang berdampak tidak menyenangkan dan

78.

7 Suwarno. 1985. Pengantar Umum Pendidikan. Surabaya: Aksara Baru. Hal 98.
8 Purwanto, M. Ngalim. 2007. Psikologi Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya. Hal
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sebagai dampak dari kegagalan yang dapat menghilangkan tingkah laku
yang tidak diinginkan. Dengan memperoleh hukuman, menyebabkan
individu tidak mengulangi kegagalan yang dibuatnya.

Pemberian hukuman pada siswa yang bersalah serasa begitu
mudah dilakukan oleh para pendidik, anehnya bila siswanya melakukan
perbuatan yang baik amat sulit untuk memberi imbalan. Padahal imbalan
yang akan diberikan oleh pendidik dapat memotivasi siswa untuk berbuat
lebih baik lagi. Pemberian Punishment (hukuman) harus menimbulkan
kesan pada hati siswa. Dengan adanya kesan itu, siswa akan selalu
mengingat pada peristiwa tersebut. Dan kesan itu akan selalu mendorong
siswa kepada kesadaran dan keinsyafan.

Tetapi sebaliknya, punishment (hukuman) tersebut tidak boleh
menimbulkan kesan yang negatif pada siswa. Misalnya saja menyebabkan
rasa putus asa pada siswa, rasa rendah diri, dan sebagainya. Juga
punishment (hukuman) tidak boleh berakibat siswa memutuskan hubungan
ikatan batin dengan gurunya. Artinya sudah tidak mau menerima anjuran-
anjuran, saran-saran yang diberikan oleh gurunya.

Dalam memberikan punishment (hukuman) harus menimbulkan
keinsyafan dan penyesalan pada siswa. Inilah yang merupakan hakekat
dari tujuan pemberian punishment (hukuman). Dengan adanya punishment
(hukuman) siswa harus merasa insyaf dan menyesali perbutannya yang
salah itu. Dan dengan keinsyafan ini siswa berjanji di dalam hatinya
sendiri untuk tidak mengulangi lagi. Pada akhirnya, pemberian punishment

(hukuman) harus diikuti dengan pemberian ampun dan disertai dengan
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harapan serta kepercayaan. Setelah siswa selesai menjalani hukumannya,
maka guru sudah tidak lagi menaruh atau mempunyai rasa ini dan itu
terhadap siswa tersebut. Dengan begitu guru dapat menunaikan tugas
kembali dengan perasaan yang lega, yang bebas, dan penuh dengan gairah
dan kegembiraan. Di samping itu, kepada siswa harus diberikan
kepercayaan kembali serta harapan bahwa siswa itu pun akan sanggup dan

mampu berbuat baik seperti teman-temannya yang lain.

B. Prinsip-Prinsip Pemberian Reward and Punishment
1. Prinsip-Prinsip Pemberian Reward

a. Penilaian didasarkan pada *perilaku’ bukan ’pelaku’.
Untuk membedakan antara ’pelaku’ dan ’perilaku’ memang masih
sulit. Apalagi kebiasaan dan presepsi yang tertanam kuat dalam pola
pikir kita yang sering menyamakan kedua hal tersebut. Istilah atau
panggilan semacam ’anak shaleh’, anak pintar’ yang menunjukkan
sifat *pelaku’ tidak dijadikan alasan peberian penghargaan karena akan
menimbulkan persepsi bahwa predikat ’anak shaleh’ bisa ada dan bisa
hilang. Tetapi harus menyebutkan secara langsung perilaku anak yang
membuatnya memperoleh hadiah.

b. Tidak berlebihan memberikan pujian.
Pemberian hadiah tidak bisa menjadi metode yang dipergunakan
selamanya. Proses ini cukup difungsikan hingga tahapan penumbuhan
kebiasaan saja. Manakala proses pembiasaan dirasa telah cukup, maka

pemberian hadiah harus diakhiri. Maka hal terpenting yang harus
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dilakukan adalah memberikan pengertian sedini mungkin kepada anak
tentang pembatasan ini.

c. Penghargaan berupa perhatian.
Alternatif bentuk hadiah yang terbaik bukanlah berupa materi, tetapi
berupa perhatian, baik verbal maupun fisik. Perhatian verbal bisa
berupa  komentar-komentar  pujian,  seperti,  ’Subhanallah’,
Alhamdulillah’, indah sekali gambarmu’. Sementara hadiah perhatian
fisik bisa berupa pelukan, atau acungan jempol.

d. Memberikan pujian secara layak dan tulus.
Memberikan pujian terhadap peserta didik hendaklah secara tulus dan
sepenuh hati. Sehingga pujian yang diberikan betul-betul dirasakan
oleh seorang anak dan ia merasa dihargai.

e. Distandarkan pada proses, bukan hasil.
Banyak orang lupa, bahwa proses jauh lebih penting daripada hasil.
Proses pembelajaran, yaitu usaha yang dilakukan anak, adalah
merupakan lahan perjuangan yang sebenarnya. Sedangkan hasil yang
akan diperoleh nanti tidak bisa dijadikan patokan keberhasilannya.

2. Prinsip-Prinsip Pemberian Punishment

a. Memberi kepercayaan terlebih dahulu kemudian hukuman.
Metode terbaik yang tetap harus diprioritaskan adalah memberikan
kepercayaan kepada anak. Memberikan kepercayaan kepada anak
berarti tidak menyudutkan mereka dengan kesalahan-kesalahannya,

tetapi sebaliknya kita memberikan pengakuan bahwa kita yakin mereka
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tidak berniat melakukan kesalahan tersebut, mereka hanya khilaf atau
mendapat pengaruh dari luar.

Hukuman distandarkan pada perilaku.

Sebagaimana halnya pemberian hadiah yang harus distandarkan pada
perilaku, maka demikian halnya hukuman, bahwa hukuman harus
berawal dari penilaian terhadap perilaku anak, bukan ’pelaku’ nya.
Setiap anak bahkan orang dewasa sekalipun tidak akan pernah mau
dicap jelek, meski mereka melakukan suatu kesalahan.

Menghukum tanpa emosi.

Kesalahan yang paling sering dilakukan orangtua dan pendidik adalah
ketika mereka menghukum anak disertai dengan emosi kemarahan.
Bahkan emosi kemarahan itulah yang menjadi penyebab timbulnya
keinginan untuk menghukum. Dalam kondisi ini, tujuan sebenarnya
dari pemberian hukuman yang menginginkan adanya penyadaran agar
anak tak lagi melakukan kesalahan, menjadi tak efektif.

Hukuman sudah disepakati.

Sama seperti metode pemberian hadiah yang harus dimusyawarahkan
dan didiologkan terlebih dahulu, maka begitu pula yang harus
dilakukan sebelum memberikan hukuman. Adalah suatu pantangan
memberikan hukuman kepada anak, dalam keadaan anak tidak
menyangka ia akan menerima hukuman, dan ia dalam kondosi yang
tidak siap. Mendialogkan peraturan dan hukuman dengan anak,

memiliki arti yang sangat besar bagi si anak. Selain kesiapan menerima
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hukuman ketika melanggar juga suatu pembelajaran untuk menghargai
orang lain karena ia dihargai oleh orang tuanya.

e. Tahapan pemberian hukuman.
Dalam memberikan hukuman tentu harus melalui beberapa tahapan,

mulai dari yang teringan hingga akhirnya jadi yang terberat.

C. Keseimbangan antara Reward and Punishment

Ketika Reward and Punishment diterapkan, maka diperlukan
keseimbangan untuk menerapkan keduanya. Segala sesuatu membutuhkan
ukuran keseimbangan. Keseimbangan yang dimaksud disini adalah proporsi
ukuran yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing, dimana belum tentu
ukuran tersebut harus diberikan dalam porsi yang sama, satu persatu. Jadi,
yang seperti apa yang akan dijadikan sebagai standar ukuran?

Standar yang digunakan sebagai ukuran adalah sama seperti yang
dipergunakan Allah SWT dalam memberikan pahala dan dosa bagi hamba-
hamba-Nya. Seperti kita tahu, Allah menjanjikan pahala walaupun hanya baru
sekedar niat saja tetapi akan diberikan pahala yang berlipat ganda. Sebaliknya,
Allah SWT justru mempersulit pemberian dosa kepada hamba-Nya ketika
memiliki niat untuk berbuat yang tidak baik, Allah tidaklah mencatatnya
sebagai sebuah dosa, kecuali jika niat itu dilaksanakan barulah dicatat sebagai
sebuah dosa. Hal itupun bisa segera Allah hapuskan, ketika hamba-Nya segera
beristighfar memohon ampun.

Begitu indahnya keseimbangan yang Allah ciptakan utuk hamba-

Nya. Allah mempermudah dalam pemberian pahala dan mempersulit
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pemberian dosa. Keseimbangan yang seperti inilah yang harus kita teladani
dalam menerapkan Reward and Punishment. Kita harus lebih mengutamakan
dan mempermudah pemberian hadiah dan meminimalkan pemberian
hukuman. Ukuran dan dosis keseimbangan ini harus selalu dijaga, agar
metode Reward and Punishment ini bisa efektif. Jika tidak dijaga dosisnya,
segalanya bisa menjadi tidak efektif, sia-sia bahkan membuat keadaan menjadi
lebih buruk.

Metode pemberian hukuman adalah cara terakhir yang dilakukan,
saat sarana atau metode lain mengalami kegagalan dan tidak mencapai tujuan.
Saat itu boleh melakukan penjatuhan hukuman. Dan ketika menjatukan
hukuman harus mencari waktu yang tepat serta sesuai dengan kadar kesalahan

yang dilakukan.

D. Contoh Konkret Reward and Punishment
1. Contoh konkret reward

a. Pujian yang mendidik.
Seorang guru yang sukses hendaknya memberi pujian kepada
siswanya ketika ia melihat tanda yang baik pada perilaku siswanya.
Misalnya ketika ada seorang murid yang telah memberikan jawaban
atas pertanyaan yang ia diberikan.

b. Memberi Hadiah.
Seorang guru hendaknya merespon apa yang disukai seorang anak.

la harus bisa memberikan hadiah-hadiah tersebut pada kesempatan
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yang tepat. Misalnya, kepada siswa yang rajin, berakhlak mulia, dan
lain sebagainya.

c. Mendoakan.
Seorang guru hendaknya memberi motivasi dengan mendoakan

siswanya yang rajin, sopan dan rajin mengerjakan shalat. Sang guru

bisa saja mendoakan dengan mengatakan, “ Semoga Allah
memberikan taufik untukmu,” “Saya harap masa depanmu
cemerlang”.

d. Papan Prestasi.
Papan prestadi yang ditempatkan di lokasi strategis pada lingkungan
sekolah merupakan sarana yang sangat bermanfaat. Pada papan
nama itu, dicatat nama-nama siswa berprestasi, baik dari berperilaku,
kerajinan, kebersihan maupun dalam pelajarannya.
e. Menepuk pundak.
Pada saat salah seorang siswa maju ke depan kelas untuk
menjelaskan pelajaran atau menyampaikan hafalannya, dll. Maka
seorang guru sudah sepantasnya bila menepuk pundak siswa tersebut
pada saat ia melaksanakan tugasnya dengan baik. Ini dilakukan
untuk memberi motivasi padanya.
2. Contoh Konkret Punishment ( Sanksi yang Mendidik )
a. Menasehati dan memberi arahan.
Keduanya merupakan metode dasar dalam pendidikan dan

pengajaran yang sangat diperlukan. Pendidik agung kita, Nabi
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e.

Muhammad SAW, telah melaksanakan metode ini kepada anak
kecil dan pada orang dewasa.

Bermuka masam.

Seorang guru dapat saja kadang-kadang memasang muka masam di
hadapan murid-muridnya jika ia melihat kegaduhan. Ini dilakukan
agar ia dapat menjaga ketenangan dan ketrentaman proses belajar
mengajar. Tentu ini lebih baik daripada membiarkan para siswa
terlebih dulu, hingga kelewatan baru guru tersebut menjatuhkan
sanksi para siswa.

Membentak.

Seringkali seorang guru terpaksa membentak salah seorang siswa
yang banyak mengajukan pertanyaan yang mengganggu proses
belajar mengajar. Atau siswa yang berani melecehkan si guru dan
melakukan kesalahan-kesalahan lain.

Melarang melakukan sesuatu.

Pada saat si guru melihat sebagian muridnya ribut berbicara pada
saat berlangsungnya proses belajar mengajar, maka bisa saja Si
guru melarang muridnya itu bebicara dengan suara keras. Nabi
Muhammad SAW juga meminta seseorang yang bersendau gurau
di hadapan beliau untuk menahan serdawanya, ‘“Tahanlah
serdawanmu pada saat bersama kami.

Berpaling.
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Dengan keberpalingan ini sang guru atau ayahnya, siswa akan
merasa ia telah melakukan kesalahan. Dengan begitu, ia tidak akan
mengulangi kesalahannya itu.

Tidak menyapa.

Seseorang pendidik dapat saja tidak menyapa anak atau siswanya
ketika mereka meniggalkan shalat atau menonton bioskop
misalnya. Waktu terlama tidak menyapa adalah tiga hari. Ini
berdasar sabda Nabi SAW, “Seorang muslim tidak dibenarkan
mendiamkan saudaranya di atas tiga hari.

. Teguran.

Seorang pendidik harus menegur siswa atau anaknya pada saat ia
melakukan dosa besar dan tidak mempan lagi dengan nasihat dan
arahan.

. Sanksi dari Orangtua.

Jika seorang siswa berulang kali melakukan kesalahan, maka
seorang guru hendaknya mengirim anak pada walinya dan
memintanya untuk memberikan sanksi setelah terlebih dahulu
memberi nasihat pada si anak. Dengan begitu akan terjadi
kerjasama yang baik antara pihak sekolah dan orang rumah dalam
mendidik anak didik.

Menggantungkan tongkat.

Dianjurkan seorang guru dan seorang pendidik menggantungkan
cambuk yang diletakkan di tembok kelas agar para siswa dapat

melihatnya lalu menjadi jera dengan sanksi itu. Ini berdasar hadis
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Nabi SAW, “Gantunglah cambuk sehingga dapat dilihat oleh
semua anggota keluarga, karena itu pengajaran yang baik bagi
mereka.

J.  Memukul tidak keras.
Seorang guru dan seorang ayah diperbolehkan memukul dengan
pukulan yang tidak keras. Ini dilakukan jika beberapa cara di atas

tidak mempan juga.tian Minat Belajar

E. Pengertian Minat Belajar
1. Pengertian Minat Belajar

Minat belajar adalah suatu kerangka mental yang terdiri dari
kombinasi gerak perpaduan dan campuran dari perasaan, prasangka, cemas
dan kecenderungan-kecenderungan, lain yang biasa mengarahkan individu
kepada suatu pilihan tertentu®. Minat adalah keinginan yang didorong oleh
suatu keinginan setelah melihat, mengamati dan membandingkan serta
mempertimbangkan dengan kebutuhan yang diinginkannya®®.

Minat adalah keadaan emosi yang ditujukan kepada
sesuatu!!. Dari kedua pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan minat ialah suatu kondisi kejiwaan seseorang
untuk dapat menerima atau melakukan sesuatu objek atau kegiatan tertentu

untuk mencapai suatu tujuan.

% Sukardi. 1987. Bimbingan Karir di Sekolah-Sekolah. Jakarta: Ghalia Indonesia. Hal 25.

10 Belly, Ellya dkk. 2006. Pengaruh Motivasi terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi.
Simposium Nasional Akuntansi 9 Padang. Hal 4

11 Bob dan Anik Anwar. 1983. Pedoman Pelaksanaan Menuju Pra Sleksi Murni.
Bandung: Ganesa Exact. Hal 210.
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Sedangkan pengertian belajar dapat dikemukakan sebagai
perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman kecuali perubahan
tingkah laku yang disebabkan oleh proses menjadi matangnya seseorang
atau perubahan yang intensif atau bersifat temporer?2,

Belajar adalah pada hakekatnya “suatu perubahan, baik sikap
maupun tingkah laku kearah yang baik, kuantitatif dan kualitatif yang
fungsinya lebih tinggi dari semula®®. Belajar terdiri dari melakukan sesuatu
yang baru, kemudian sesuatu yang baru tersebut dicamkan atau dipahami
oleh individu kemudian ditampilkan kembali dalam kegiatan kemudian®®.

Setelah membahas tentang pengertian minat dan belajar maka
yang maksud tentang minat belajar itu ialah kondisi kejiwaan yang dialami
oleh siswa untuk menerima atau melakukan suatu aktivitas belajar.
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar

Minat belajar seseorang tidaklah selalu stabil, melainkan selalu
berubah. Olehnya itu perlu diarahkan dan dikembangkan kepada sesuatu
pilihan yang telah ditentukan melalui faktor-faktor yang mempengaruhi
minat itu.

a) Faktor intern adalah sama yang ada pada diri seseorang baik jasmani
maupun rohani, fisik maupun psikhis.

b) Faktor ekstern adalah semua faktor yang ada diluar individu: keluarga,
masyarakat dan sekolah.

Cara Meningkatkan Minat Belajar

2 Hamalik, Oemar. 1983. Strategi Belajar Mengajar. Bandung: Mandar Maju. Hal 34.
13 Djayadisastra, Yusuf. 1989. Psikologi Perkembangan. Bandung: BPGT. Hal 8.
14 Tono, Achmad. 1978. Metode Pengajaran. Jakarta: Sinar Baru. Hal 25.
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Usaha yang dapat dilakukan untuk membina minat anak agar
menjadi lebih produktif dan efektif antara lain sebagai berikut®®:

1) Memperkaya ide atau gagasan.
2) Memberikan hadiah yang merangsang.
3) Berkenalan dengan orang-orang yang kreatif.

4) Petualangan dalam arti berpetualangan ke alam sekeliling secara

sehat.
5) Mengembangkan fantasi.
6) Melatih sikap positif.
4. Indikator Minat Belajar

Indikator minat belajar yaitu rasa suka atau senang, pernyataan lebih
menyukai, adanya rasa ketertarikan adanya kesadaran untuk belajar tanpa di
suruh, berpartisipasi dalam aktivitas belajar, memberikan perhatian®®.

Beberapa indikator minat belajar yaitu: perasaan senang,
ketertarikan, penerimaan, dan keterlibatan siswal’. Dari beberapa definisi
yang dikemukakan mengenai indikator 12 minat belajar tersebut diatas,
dalam penelitian ini menggunakan indikator minat yaitu:

a) Perasaan Senang
Apabila seorang siswa memiliki perasaan senang terhadap

pelajaran tertentu maka tidak akan ada rasa terpaksa untuk belajar.

15 Assauri, Sofyan. 2004. Manajemen Produksi dan Operasi. Jakarta: Lembaga Fakultas
Ekonomi Ul. Hal 9.

16 Djamarah. 2002. Rahasia Sukses Belajar. Jakarta: Rineka Cipta. Hal 132.

17 Slameto. 2010. Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta. Hal
180.
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Contohnya yaitu senang mengikuti pelajaran, tidak ada perasaan bosan,
dan hadir saat pelajaran.
b) Keterlibatan Siswa
Ketertarikan seseorang akan obyek yang mengakibatkan orang
tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan
kegiatan dari obyek tersebut. Contoh: aktif dalam diskusi, aktif
bertanya, dan aktif menjawab pertanyaan dari guru.
c) Ketertarikan
Berhubungan dengan daya dorong siswa terhadap ketertarikan
pada sesuatu benda, orang, kegiatan atau bias berupa pengalaman
afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Contoh: antusias
dalam mengikuti pelajaran, tidak menunda tugas dari guru.
d) Perhatian Siswa
Minat dan perhatian merupakan dua hal yang dianggap sama
dalam penggunaan sehari-hari, perhatian siswa merupakan konsentrasi
siswa terhadap pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan
yang lain. Siswa memiliki minat pada obyek tertentu maka dengan
sendirinya akan memperhatikan obyek tersebut. Contoh: mendengarkan

penjelasan guru dan mencatat materi.

F. Hipotesis
Berdasarkan landasan konseptual, tinjauan pustaka, dan hubungan
antar variabel yang telah diuraikan di atas, dapat dikembangkan beberapa

hipotesis penelitian, yaitu : Reward and Punishment berpengaruh signifikan

31



terhadap minat belajar Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam siswa MTs Sunan

Pandanaran, Ngaglik, Sleman.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel Penelitian

Variabel dapat diartikan sebagai konsep yang mempunyai
variasi nilai'®. Secara sederhana, istilah variabel dimaknai sebagai
sebuah konsep atau objek yang sedang diteliti, yang memiliki variasi
(vary-able) ukuran, kualitas yang ditetapkan oleh peneliti berdasarkan
pada ciri-ciri yang dimiliki konsep (variabel) itu sendiri.

Dalam penelitian ini, yang digunakan meliputi variabel
bebas yaitu variabel yang menjadi sebab berubahnya atau timbulnya
variabel terikat dan variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat karena adanya pengaruh variabel bebas.

Berdasarkan tujuan penelitian dan landasan teori yang telah
dikemukakan sebelumnya, maka variabel-variabel yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Variabel Bebas : Reward and Punishment
b. Variabel Terikat : Minat Belajar
B. Jenis Penelitian
Berdasarkan pendekatannya, jenis penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif karena penelitian ini mengacu pada data penelitian

yang berupa angka-angka atau data kualitatif yang diangkakan.

18 |drus, M. 2008. Metode Penelitian Ilmu Sosial. Yogyakarta: PT. Gelora Akasara
Pratama. Hal 104.
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Sehubungan dengan hal tersebut, metode kuantitatif merupakan metode
penelitian berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan statistik™®.
Penelitian ini termasuk penelitian ex post facto yaitu penelitian tentang
varibel yang kejadiannya sudah terjadi sebelum penelitian dilaksanakan di
mana penelitian ini bertujuan menggambarkan keadaan atau fenomena
yang terjadi di lapangan. Penelitian ini ditujukan dengan cara mencari
besarnya pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat.
C. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Mts Sunan Pandanaran yang
beralamatkan di Jalan Sunan Pandanaran, Sardonoharjo, Ngaglik, Sleman,
DIY. Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada bulan November 2017
hingga selesai.

D. Populasi dan Sampling

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya?. Subjek
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MTs Sunan Pandanaran Putri
yang berjumlah 738 siswa dari kelas VII-1X.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Stratified Random Sampling. Stratified Random Sampling
adalah cara mengambil sample dengan memperhatikan strata (tingkatan) di

dalam populasi. Dalam stratified data sebelumnya dikelompokan kedalam

19 Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatf. Kualitaif dan
R&D. Bandung: Alfabeta. Hal 12.

20 Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatf. Kualitaif dan
R&D. Bandung: Alfabeta. Hal 61.
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tingkat-tingkatan tertentu, seperti: tingkatan tinggi, rendah, sedang/baik,
jenjang pendidikan kemudian sample diambil dari tiap tingkatan tersebut.
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut?*. Apabila kurang dari 100 lebih baik diambil semua
hingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika jumlah
subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-55% atau lebih
tergantung sedikit banyaknya dari:
1) Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana
2) Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena hal
ini menyangkut banyak sedikitnya dana.
3) Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti untuk peneliti
yang resikonya besar, tentu saja jika samplenya besar hasilnya

akan lebih baik?2.

Dengan demikian masing-masing sampel untuk tiap-tiap
angkatan yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.1 Jumlah Populasi dan Sampel

Jumlah Jumlah Sampel Yang
No. Kelas
Populasi Ditentukan Digunakan
1. VI 251 10 % 26
2. VIHI 247 10 % 25
3 IX 240 10 % 24

2L Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatf. Kualitaif dan
R&D. Bandung: Alfabeta. Hal 116.
22 Arikunto, Suharsimi. 2008. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Bumi Aksara. Hal 116.
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Jumlah 738 75

E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempuh
oleh penulis untuk mendapatkan data atau fakta yang terdapat dan terjadi
pada subjek penelitian®. Untuk membuktikan dan memperkuat suatu
penelitian sehingga dapat dipertanggung jawabkan, maka diperlukan
teknik pengumpulan data yang berupa :
a. Kuesioner (Angket)
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden, dalam arti laporan tentang
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui?*. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan angket atau kuesioner tertutup (closed ended question)
yaitu dengan bentuk-bentuk pertanyaan tertutup, responden dalam hal
ini adalah siswa MTs Sunan Pandanaran Putri diminta untuk memilih
jawaban yang sudah tersedia. Metode angket ini digunakan untuk
mengetahui dan memperoleh data-data dari semua variabel dalam
penelitian ini baik itu variabel bebas maupun variabel terikat.
Sementara variabel bebas dari penelitian ini adalah minat belajar
sedangkan variabel terikatnya adalah reward and punishment.

Melalui data-data yang diperolehnya nanti diharapkan peneliti

23 Arikunto, Suharsimi. 1993. Manajemen Penelitian. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.
Hal 21.

24 Arikunto, Suharsimi. 1993. Manajemen Penelitian. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.
Hal 124,
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mengetahui seberapa besar, atau ada tidaknya pengaruh reward and

punishment terhadap minat belajar.

F. Metode Analisis Data

Untuk menjawab pertanyaan yang ada atau yang diajukan
dalam penelitian ini, maka data-data yang telah dikumpulkan harus
diolah atau di analisa. Dalam menganalisa data dibutuhkan teknik
analisis yang disesuaikan dengan jenis data.

Secara garis besar data digolongkan menjadi dua yaitu data
kualitatif dan kuantitatif yaitu data yang dapat diukur secara langsung
atau dinilai dengan angka secara langsung .

Berdasarkan kedua jenis data tersebut, maka teknik analisis
data digolongkan menjadi dua yaitu teknik analisis kuantitatif dan teknik
analisis kualitatif.

Berhubung data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah
data kuantitatif atau berwujud angka maka teknik analisis yang
digunakan adalah teknik analisis kuantitatif atau analisis statistik.

Setelah mempertimbangkan jenis data yang ada dan
memperhatikan tujuan penelitian ini, maka peneliti menggunakan jenis-
jenis teknik analisis statistika, yaitu :

1. Uji Asumsi
a. Uji Normalitas. Uji normalitas ini  dimaksudkan untuk
mengetahui apakah skor untuk tiap-tiap bagian variabel

berdistribusi normal atau tidak. Uji yang digunakan adalah uji
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Kolmogorov Smirnov. Uji ini menunjukkan normal apabila nilai
probabilitas dari 2 lebih besar dari 0,05%.

b. Uji Linearitas. Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah
masing- masing variabel beb